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ABSTRAK
Siti Ghoitsa Zahira Shofa. 2024, SKRIPSI. Judul: “Hubungan antara Debt to Equity
Ratio dan Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di

Indonesia”

Pembimbing: Dr. Segaf, S.E., M. Sc
Kata Kunci: Profitabilitas, ROA, DER, FDR.

Profitabilitas menjadi salah satu indikator baik buruknya kinerja keuangan
sebuah perbankan syariah. Profitabilitas perbankan syariah dipengaruhi oleh
banyak faktor yang terbagi menjadi faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal
adalah faktor yang berada diluar kendali perbankan syariah seperti krisis moneter.
Adapun faktor internal adalah faktor yang berada di dalam kendali perbankan
syariah seperti rasio-rasio keuangan. Profitabilitas diperlukan demi melangsungkan
operasional perbankan syariah dimana didalamnya banyak stakeholder atau
pemangku kepentingan seperti investor, pegawai, dan nasabah. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum
Syariah yang terdaftar dan diawasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-
2022. Penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi data
panel dengan menggunakan software eviews 12. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang bersumber dari data laporan keuangan triwulan Otoritas Jasa
Keuangan periode 2018-2022 yang diakses melalui website resmi yaitu
www.ojk.go.id. Sampel pada penelitian ini yaitu 10 Bank Umum Syariah yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa;
pertama, variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah dengan nilai signifikansi sebesar 0,0472
< 0,05. Kedua, variabel Financing to Deposit Ratio secara parsial berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0000 , 0,05. Ketiga, variabel Debt to Equity Ratio dan Financing to
Deposit Ratio secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank
Umum Syariah dengan nilai signifikansi 0,0000 < 0,05.
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ABSTRACT

Siti Ghoitsa Zahira Shofa. 2024, THESIS. Title: "The Relationship between Debt
to Equity Ratio and Financing to Deposit Ratio to Profitability of Sharia Banking
in Indonesia”

Advisor: Dr. Segaf, S.E., M. Sc.

Keywords: Profitability, ROA, DER, FDR.

Profitability serves as one of the indicators of the good or bad performance of a
Sharia banking's financial performance. The profitability of Sharia banking is
influenced by many factors which are divided into external and internal factors.
External factors are those beyond the control of Sharia banking, such as monetary
crises. Internal factors, on the other hand, are within the control of Sharia banking,
such as financial ratios. Profitability is necessary for the sustainability of Sharia
banking operations, which involve numerous stakeholders or stakeholders such as
investors, employees, and customers. This research aims to analyze the influence
of Debt to Equity Ratio (DER) and Financing to Deposit Ratio (FDR) on
Profitability (ROA) of Sharia Commercial Banks listed and supervised by the
Financial Services Authority (OJK) during the period of 2018-2022. This research
is classified as quantitative research with a descriptive approach. The analytical
model used is panel data regression analysis using Eviews 12 software. The data
used are secondary data obtained from quarterly financial reports of the Financial
Services Authority for the period 2018-2022 accessed through the official website
www.0jk.go.id. The sample in this study consists of 10 Sharia Commercial Banks
selected using purposive sampling technique. The results of the study indicate that:
first, the Debt to Equity Ratio variable partially affects the profitability (ROA) of
Sharia Commercial Banks with a significance value of 0.0472 < 0.05. Second, the
Financing to Deposit Ratio variable partially affects the profitability (ROA) of
Sharia Commercial Banks with a significance value of 0.0000 < 0.05. Third, the
Debt to Equity Ratio and Financing to Deposit Ratio variables simultaneously affect
the profitability (ROA) of Sharia Commercial Banks with a significance value of
0.0000 < 0.05.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian nasional yang melejit pada saat ini tidak bisa
lepas dari peran perbankan yang membantu negara dan masyarakat dalam
mengelola keuangannya. Bank diklaim sebagai lembaga yang memiliki andil besar
dalam pergerakan ekonomi nasional sebab ia telah mampu menghadapi beberapa
krisis ekonomi global. Krisis ekonomi global sudah dua kali melanda dunia selama
periode akhir abad 19 sampai saat ini yaitu Krisis tahun 1997 dan tahun 2008.
Akibatnya, pada saat itu banyak industri yang terdampak termasuk subsektor
perbankan. Menanggulangi hal tersebut, pemerintah mengeluarkan beberapa
kebijakan salah satunya yaitu menaikkan tingkat bunga bank dan kebijakan
pengetatan peredaran uang (Parenrengi & Hendratni, 2018).

Perekonomian nasional mengalami kemerosotan akibat gempuran Krisis
ekonomi global yang tidak kunjung mereda. Akan tetapi, pada masa itu perbankan
syariah sebagai lembaga keuangan yang notabenenya baru berdiri malah
membuktikan kekuatannya untuk bertahan. Hal ini dibuktikan dengan data yang
menunjukkan peningkatan persentase pembiayaan bank syariah yang diindikatori
oleh tingkat NPF di bawah 5% sampai periode Februari 2009. Penyaluran
pembiayaan oleh bank syariah tercatat mengalami kenaikan dari yang mulanya
sebesar 33,3% pada Februari 2008 menjadi 47,3% pada Februari 2009. Maka,
pertumbuhan tingkat penyaluran pembiayaan oleh bank syariah tercatat 14% dalam
setahun (YoY) (Wibowo, 2013).

Persaingan perekonomian di era globalisasi beberapa dekade terakhir telah
berkembang dengan cepat termasuk perkembangan industri keuangan syariah yang
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari salah satu
aset keuangan syariah yang tumbuh secara berkelanjutan. Perkembangan yang
positif juga terlihat dalam industri Keuangan Syariah, terutama dalam sektor
Perbankan Syariah seperti Bank Umum Syariah (Pratama & Segaf, 2022).



Sebelum membahas lebih lanjut, baik kita mengingat kembali bahwa pelopor
pertama bank syariah di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia yang berdiri
pada tahun 1991. Hal utama yang melatarbelakangi adalah keinginan masyarakat
muslim Indonesia untuk memiliki sistem keuangan atau perekonomian yang
berbasis syariat Islam (Muhith, 2012). Bank Syariah memiliki dua dasar hukum
yaitu hukum Islam dan hukum positif. Berdasarkan hukum Islam maka bank
syariah mengacu pada Al-quran dan Hadits (Almunawwaroh & Marliana, 2018).
Adapun hukum positif yang mengatur bank syariah di Indonesia tertuang dalam UU
No. 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah.

Berdasarkan UU No 21 Tahun 2008 definisi Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. (Undang-
Undang, 2008). Sebagai lembaga intermediate maka perbankan syariah memiliki
fungsi yang sama dengan perbankan konvensional, yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana kepada masyarakat. Sebagaimana penjelasan diatas bahwa
dalam beberapa dekade terakhir perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan
yang signifikan. Hal ini mencerminkan permintaan yang terus meningkat akan
produk dan layanan dari perbankan syariah. Adapun data pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia selama periode 2018-2022 ditampilkan pada gambar 1.1
berikut :



Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah
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Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2022

Gambar 1.1 diatas menjelaskan tentang aset, Pembiayaan Yang Diberikan
(PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dimana pada tahun 2018 PYD dan DPK
mengalami pertumbuhan sekitar 12,21% (yoy) dan 11,14% (yoy), sehingga
pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut sekitar 12,57% (yoy).
Pada akhir tahun 2018, total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah mencapai
angka Rp 489,69 triliun, Rp 329,28 triliun, dan Rp 379,96 triliun. Pada tahun 2019
PYD dan DPK mengalami pertumbuhan sekitar 10,89% (yoy) dan 11,94% (yoy)
masing-masing, sehingga pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode
tersebut sekitar 9,93% (yoy). Pada akhir tahun 2019, total aset, PYD, dan DPK
perbankan syariah masing-masing mencapai angka Rp 538,32 triliun, Rp 365,13
triliun, dan Rp 425,29 triliun. Wabah pandemi yang telah meredupkan laju
pertumbuhan ekonomi telah mengubah pola transaksi dari yang semula bersifat
fisik menjadi lebih berorientasi ke transaksi secara virtual (Minai et al., 2021).

Penurunan pertumbuhan ekonomi ini mendorong OJK untuk mengeluarkan
Paket Kebijakan OJK Lanjutan Stimulus Covid-19 dan merumuskan Roadmap
Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia (RP2SI) 2020-2025. Hal ini sebagai
upaya untuk mengatasi konsekuensi kemerosotan ekonomi yang timbul akibat
pandemi ini. Kebijakan ini membawa kebangkitan lagi bagi perbankan syariah
dimana PYD dan DPK mengalami pertumbuhan positif menjadi sekitar 8,08%



(yoy) dan 11,98% (yoy). Pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode
tersebut mencapai sekitar 13,11% (yoy). Jumlah total aset, PYD, dan DPK
perbankan syariah pada akhir tahun 2020 masing-masing mencapai Rp 608,90
triliun, Rp 394,63 triliun, dan Rp 475,80 triliun. Tahun 2021 PYD dan DPK masing-
masing mengalami pertumbuhan positif sekitar 6,90% (yoy) dan 15,30% (yoy).
Pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut terhitung mencapai
sekitar 13,94% (yoy). Total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah pada akhir
tahun 2021 masing-masing mencapai Rp 693,80 triliun, Rp 421,86 triliun, dan Rp
548,58 triliun.

Pertumbuhan perbankan syariah terus berada pada angka positif sampai tahun
2022. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan total aset yang mencapai Rp 802,26
triliun, dengan pertumbuhan sekitar 15,63% (yoy). Pencapaian di tahun ini juga
mendorong peningkatan pangsa pasar atau market share perbankan syariah,
melebihi tingkat di atas 7%. Wabah COVID-19 yang melanda selama periode 2020-
2022 menjadi masa yang penuh tantangan bagi perkembangan industri perbankan
Syariah. Kemunculan varian virus omicron pada akhir tahun 2021 di berbagai
negara, termasuk Indonesia dikhawatirkan akan kembali mengakibatkan penurunan
perekonomian nasional namun ternyata tidak terbukti. Hal ini dikarenakan
pemerintah telah mengambil langkah-langkah yang proaktif untuk mengendalikan
pandemi saat ini (Kartika & Segaf, 2022). Selain itu, perbankan syariah mampu
menghadapi masa krisis tersebut melalui penerapan strategi yang efektif, sehingga
secara perlahan bisa kembali ke kondisi perekonomian yang normal (Khasanah et
al., 2021).

Pertumbuhan yang digadangkan oleh perbankan syariah tidak semata tanpa
tujuan, karena pada realitanya perbankan syariah merupakan lembaga profitable.
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu organisasi bisnis untuk
mempertahankan profitnya dari tahun ke tahun. Kinerja profitabilitas bank
mencerminkan keberhasilan manajemen dan merupakan salah satu penunjuk
kinerja yang sangat signifikan bagi para investor. Perubahan dalam profitabilitas
memiliki dampak pada kemajuan ekonomi, sebab laba mempengaruhi keputusan

investasi dan tabungan perusahaan (Menicucci & Paolucci, 2023). Profitabilitas



dimaknai sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
yang terkait dengan pendapatan, jumlah aset, dan ekuitas yang dimilikinya
(Taudlikhul Afkar, 2017). Profitabilitas menjadi salah satu indikator ukuran
kinerja keuangan perbankan untuk dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik
ataupun buruk.

Profitabilitas menarik untuk diteliti karena profitabilitas perbankan syariah
di Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan yang stabil setiap tahunnya
pada masa sebelum pandemi covid-19. Peningkatan ini didorong oleh berbagai
faktor termasuk pertumbuhan ekonomi yang kuat, regulasi yang mendukung,
inovasi produk dan layanan, serta peningkatan kesadaran masyarakat akan
keuangan syariah. Perbankan syariah telah berhasil meningkatkan pendapatan
dan mengelola biaya dengan efisien serta menciptakan landasan yang kuat bagi
profitabilitas yang berkelanjutan. Namun, munculnya pandemi covid-19 telah
merubah lanskap perbankan syariah secara dramatis (Maulana et al., 2023).
Pembatasan mobilitas, penurunan aktivitas ekonomi, dan volatilitas pasar
keuangan telah menurunkan kinerja keuangan perbankan syariah. Fenomena-
fenomena yang mempengaruhi antara lain perubahan tingkat suku bunga,
kebijakan regulasi, dan kondisi ekonomi makro pada saat pandemi covid-19
(Utomo & Samodro, 2023).

Bank Indonesia dalam Surat Edaran No. 06/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
menjelaskan bahwa terdapat 3 alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat profitabilitas bank yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM). Wijaya (2019) juga menjelaskan bahwa
rasio ROA memiliki keunggulan yaitu mencakup keseluruhan aspek, bisa
digunakan untuk mengevaluasi seberapa efisien tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan, serta bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana profitabilitas
produk-produk yang diproduksi, dan juga sangat berguna dalam pengawasan dan
perencanaan masa depan perusahaan.

Menurut (Susilowibowo & Zulifiah, 2014) juga menyatakan bahwa
metode yang paling sesuai untuk mengevaluasi kesehatan bank sesuai dengan

Bank Indonesia adalah dengan memeriksa profitabilitas yang diukur



menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Tujuan dari profitabilitas

perbankan yaitu untuk pertumbuhan dan keberlangsungan perbankan, mengukur

kinerja, membangun kepercayaan calon nasabah dan investor serta membangun

nilai perusahaan. Adapun tingkat pertumbuhan profitabilitas Bank Syariah di

Indonesia selama periode 2018-2022 ditampilkan pada gambar 1.2 berikut :
Gambar 1.2 Grafik Rasio Return On Assets
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Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2022

Berdasarkan gambar 1.2 maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020-
2021 ROA sebagai
disebabkan oleh pandemi covid-19. Beberapa kebijakan dikeluarkan oleh

indikator profitabilitas mengalami penurunan yang

pemerintah dalam upaya mengembalikan kepada kondisi normal. Hasilnya,
memasuki tahun 2022 grafik kembali naik keatas yang mengindikasikan bahwa
profitabilitas BUS, UUS, dan BPRS sudah mulai pulih dengan angka yang kian
membaik.

Profitabilitas perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor eksternal, internal, dan non finansial. Lingkungan yang
mungkin mempengaruhi organisasi yaitu lingkungan eksternal dan internal
2000).
profitabilitas yaitu kondisi ekonomi makro (inflasi, suku bunga, nilai tukar),

(Hunger, Beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

regulasi dan kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, dan lain-lain.



Adapun faktor internal yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan antara
lain rasio-rasio keuangan seperti solvabilitas, profitabilitas, likuiditas, dan
aktivitas (Hanania, 2015). Selain aspek keuangan yang telah disebutkan di atas,
ada juga faktor non finansial yang mempengaruhi hasil profitabilitas perbankan
syariah. Salah satu contoh dari faktor non-keuangan tersebut adalah kualitas
layanan perbankan syariah (Mulazid et al., 2020).

Bank Indonesia menyatakan bahwa profitabilitas Bank Umum Syariah
selama periode 2018-2022 memiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan
profitabilitas BPRS dan UUS. Oleh karena itu Bank Umum Syariah layak
dijadikan objek penelitian yang dianggap mampu merepresentasikan perbankan
syariah secara keseluruhan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
BUS memiliki skala operasi yang lebih besar dan sumber daya yang lebih banyak
dibandingkan dengan BPRS dan UUS. Bank Umum Syariah juga memiliki modal
yang lebih besar sehingga dapat menyediakan pembiayaan yang lebih besar pula.
Selain itu, BUS juga memiliki efisiensi operasional yang lebih tinggi
dibandingkan BPRS dan UUS sehingga BUS memiliki biaya operasional yang
lebih rendah. Efisiensi operasional ini tentunya akan meningkatkan profitabilitas
BUS karena biaya operasional yang rendah akan meningkatkan margin
keuntungan (Hijriyani & Setiawan, 2017).

Perbankan syariah dalam praktiknya memerlukan sejumlah dana untuk
pelaksanaan kegiatan operasionalnya, sehingga peran manajemen sangat penting
dalam mengambil keputusan terkait pendanaan yang tepat. Sumber dana dapat
berasal dari pemilik perbankan, nasabah, investor atau melalui pinjaman.
Pemanfaatan utang sebagai salah satu sumber pendanaan memiliki keunggulan,
seperti dapat mengurangi pembayaran pajak karena beban bunga yang dihasilkan
dari utang bersifat tetap. Meskipun demikian, penggunaan utang juga beresiko
memunculkan ancaman terhadap biaya keagenan dan risiko kebangkrutan (Sari
& Budiasih, 2014).

Debt to Equity Ratio menjadi salah satu indikator yang menilai kapasitas
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban, termasuk utang yang jatuh tempo

dalam jangka pendek maupun jangka panjangnya (solvabilitas). Debt to Equity



Ratio mengindikasikan sejauh mana hutang suatu perusahaan terjamin oleh modal
yang dimilikinya. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai rasio DER, semakin merosot
kondisi perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini menunjukkan kondisi
perusahaan yang sangat baik (Ningtyas & Pratama, 2022).

Sebagai lembaga intermediate maka tugas perbankan syariah adalah
menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan
dana. Penyaluran dana ini biasa disebut juga dengan pembiayaan (Mufraini et al.,
2020). Perbankan syariah dalam usahanya mencapai profitabilitas yang tinggi juga
harus tetap menjaga keseimbangan modal dengan memperhitungkan rasio antara
total dana yang dihimpun terhadap dana yang disalurkan. Hal ini digunakan untuk
mengantisipasi risiko likuiditas yang mungkin dapat menimpa perbankan syariah.
Perbankan syariah menghitung rasio ini dengan menggunakan Financing to Deposit
Ratio (FDR). FDR merupakan rasio yang menghitung jumlah dana yang disalurkan
terhadap jumlah dana simpanan masyarakat (tabungan). Bank Indonesia telah
menetapkan patokan persentase yang baik untuk perbankan syariah yaitu di antara
78% - 100%. FDR perlu dikelola dengan cermat untuk menjaga keseimbangannya,
sehingga tidak berada pada tingkat yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi
(Latief, 2022).



Adapun data tingkat pertumbuhan FDR Bank Syariah di Indonesia selama
periode 2018-2022 ditampilkan pada gambar 1.3 berikut:
Gambar 1.3 Grafik Financing to Deposit Ratio
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Berdasarkan gambar 1.3 dapat disimpulkan bahwa FDR sebagai rasio yang
menghitung jumlah dana yang disalurkan terhadap jumlah dana simpanan
masyarakat (tabungan) menunjukkan garis yang fluktuatif. Hal ini ditunjukkan pada
titik lurus tahun 2021 yang menunjukkan penurunan, namun mampu kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2022 (Wicaksono, 2022).

Rasio keuangan menjadi instrumen kritis yang memberikan wawasan
mendalam tentang kinerja dan stabilitasnya dalam menganalisis kesehatan
keuangan suatu perbankan. Rasio keuangan mencakup berbagai aspek, termasuk
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas yang kesemuanya memainkan
peran penting dalam menentukan keberlanjutan dan keberhasilan suatu entitas
bisnis. Rasio likuiditas memberikan gambaran sejauh mana kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Rasio solvabilitas
menyoroti tingkat keberlanjutan keuangan melalui perbandingan antara utang dan
modal sendiri. Rasio aktivitas memberikan wawasan tentang seberapa efisien

perusahaan dalam mengelola asetnya. Rasio profitabilitas memberikan gambaran



tentang sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya.

DER dan FDR merupakan dua indikator dari beberapa rasio keuangan yang
dapat berpengaruh pada kinerja bank syariah, terutama ketika dipertimbangkan
dalam konteks profitabilitas perbankan syariah. FDR yang tinggi dapat
menunjukkan bahwa bank lebih bergantung pada dana eksternal, yang bisa berasal
dari pinjaman atau obligasi. Tingginya FDR dapat mengarah pada risiko likuiditas
dimana apabila bank kesulitan memenuhi kewajiban pembayaran pada saat jatuh
tempo. Adapun angka rasio DER yang tinggi menunjukkan tingkat utang yang
signifikan relatif terhadap modal sendiri.

Penelitian ini menggunakan variabel internal berupa rasio keuangan yang
terdiri dari DER dan FDR bertujuan untuk memfokuskan analisis struktur modal
dan penyaluran pembiayaan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Namun,
perlu diakui bahwa terdapat banyak variabel lain yang juga mampu mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah. Meninjau dari sisi eksternal, variabel-variabel
makro ekonomi seperti diantaranya Bl Rate, kurs mata uang, Produk Domestik
Bruto (PDB), dan tingkat inflasi dapat menjadi pertimbangan penting. Adapun dari
sisi internal, rasio-rasio keuangan seperti Non-Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) juga dapat
memberikan kontribusi yang signifikan. Selain itu, faktor internal seperti Good
Corporate Governance (GCG), ukuran perbankan syariah, dan manajemen risiko
yang baik juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja keuangan
perbankan syariah (Dayanti & Indrarini, 2019).

Penelitian (Pratama & Segaf, 2022) tentang profitabilitas perbankan syariah
menggunakan faktor non-keuangan sebagai variabel independen. Penelitian (Syah,
2018) tentang profitabilitas perbankan menggunakan variabel independen inflasi,
bi rate, NPF, dan BOPO. Penelitian (Yanti & Maemunah, 2020) tentang
profitabilitas perbankan menggunakan variabel independen NPF, BOPO, dan FDR.
Penelitian (Nadzifah & Sriyana, 2020) tentang profitabilitas perbankan
menggunakan variabel independen inflasi, kurs, bi rate, PDB, dan kinerja internal

bank. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka variabel ROA yang paling
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banyak digunakan untuk mengukur profitabilitas perbankan.

Hasil penelitian (Sari & Budiasih, 2014); (Ningtyas & Pratama, 2022); dan
(Afandi & Haryono, 2022) menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Syariah. Penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi DER
maka akan semakin rendah profitabilitas. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian (Permadi, 2023) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah.

Hasil penelitian (Lestari, 2021); (Annisa, 2023); (Fadhilah & Suprayogi,
2020); (Fadillah & Paramita, 2021); (Munir, 2018); (Rianti et al., 2021); dan
(Rivandi & Gusmariza, 2021) menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Munir, 2018); (Marisya, 2019); (Yanti & Maemunah, 2020) yang
menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Syariah.

Berdasarkan pembaharuan dan kesenjangan (research gap) dari penelitian
sebelumnya maka peneliti ingin melakukan penelitian terkait pengaruh beberapa
faktor internal perbankan terhadap profitabilitas perbankan syariah yang diukur
dengan tingkat ROA. Objek penelitian yang diambil adalah Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. Penelitian ini berjudul “Hubungan
antara DER dan FDR terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah : Studi Kasus Bank
Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2018-2022".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah DER berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah periode penelitian 2018-2022?

2. Apakah DER berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah periode penelitian 2018-2022?

3. Apakah DER dan FDR berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah periode penelitian 2018-2022?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian pada penelitian

ini, antara lain:

1.

Untuk menguji pengaruh DER secara parsial terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah periode penelitian 2018-2022

Untuk menguji pengaruh FDR secara parsial terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah periode penelitian 2018-2022

Untuk menguji pengaruh DER dan FDR secara simultan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah periode penelitian 2018-2022

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
terkait pengaruh fluktuasi nilai kurs, bi-rate, dan dana pihak ketiga terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
Manfaat Praktis

Bagi penulis, penelitian ini menjadi langkah dan ajang untuk dapat
mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapatkan semasa perkuliahan
dengan kondisi lapangan yang sesungguhnya. Selain itu hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan investor dalam pengambilan
keputusan untuk berinvestasi maupun keputusan nasabah dalam menyimpan
dananya di Bank Umum Syariah. Adapun bagi peneliti lainnya, penelitian ini
dapat dikembangkan menjadi bentuk yang lebih kompleks dan dijadikan

sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan batasan penelitian guna menghindari meluasnya

pembahasan permasalahan. Adapun batasan penelitian yang digunakan dalam

penelitian, antara lain :
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Penelitian akan mengkaji beberapa faktor internal bank berupa rasio laporan
keuangan yaitu DER dan FDR.

Penelitian akan mengkaji ROA sebagai indikator profitabilitas perbankan
syariah

Periode penelitian yaitu 5 tahun terakhir (2018-2022)

Penelitian menggunakan objek Bank Umum Syariah yang terdaftar dan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-2022.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji terkait profitabilitas

perusahaan. Peran penelitian terdahulu ini adalah untuk dijadikan patokan penting
sebagai sumber yang relevan untuk penelitian ini. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian Duasa et al. (2014) yang berjudul “The relationship between
capital structure and performance of Islamic banks”. Penelitian ini menggunakan
metode kuadrat terkecil dua tahap untuk menguji determinan kinerja IB untuk
mengontrol kausalitas terbalik dari kinerja ke struktur modal. Setelah
mengendalikan lingkungan makroekonomi, struktur pasar keuangan dan
perpajakan, hasilnya menunjukkan bahwa kinerja IB (profitabilitas) merespons
positif peningkatan ekuitas (rasio modal). Hasilnya konsisten dengan teori signaling
yang memprediksi bahwa bank diharapkan memiliki kinerja yang lebih baik secara
kredibel mengirimkan informasi ini melalui modal yang lebih tinggi. Hasil struktur
modal optimal IB menemukan hubungan berbentuk U yang tidak monotonik antara
rasio modal-aset dan profitabilitas, mendukung risiko efisiensi dan hipotesis nilai
waralaba.

Penelitian Sari & Budiasih (2014) yang berjudul “Pengaruh Debt to Equity
Ratio, Firm Size, Inventory Turnover dan Assets Turnover pada Profitabilitas”.
Variabel pada penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio, firm size, inventory turnover
assets turnover, dan profitabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Adapun
variabel firm size, Inventory turnover, dan assets turnover tidak berpengaruh pada
profitabilitas karena nilai signifikansi dari variabel tersebut.

Penelitian Menicucci & Paolucci (2016) yang berjudul “The determinants of
bank profitability: empirical evidence from European banking sector”. Metode

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi data panel yang tidak seimbang
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(unbalanced). Semua variabel penentu yang termasuk dalam model memiliki
dampak signifikan secara statistik terhadap profitabilitas bank-bank Eropa. Namun,
efeknya tidak seragam di seluruh ukuran profitabilitas. Temuan regresi
mengungkapkan bahwa ukuran dan rasio modal merupakan faktor penentu tingkat
perusahaan yang signifikan terhadap profitabilitas bank di Eropa, sementara
ketentuan kerugian pinjaman yang lebih tinggi menghasilkan tingkat profitabilitas
yang lebih rendah. Temuan juga menunjukkan bahwa bank dengan rasio deposito
dan pinjaman yang lebih tinggi cenderung lebih menguntungkan tetapi efek pada
profitabilitas secara statistik tidak signifikan dalam beberapa kasus.

Penelitian Zarrouk et al. (2016) yang berjudul “Is Islamic bank profitability
driven by same forces as conventional banks?”. Temuan —temuan ini menunjukkan
bahwa profitabilitas dipengaruhi secara positif oleh efektivitas biaya, kualitas aset,
dan tingkat kapitalisasi bank. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas
non-pembiayaan memungkinkan bank syariah memperoleh keuntungan lebih
tinggi. Bank syariah berkinerja lebih baik di lingkungan dimana produk domestik
bruto dan investasi tinggi.

Penelitian Alharbi (2017) yang berjudul “Determinants of Islamic banks’
profitability: international evidence”. Penelitian ini menggunakan metode regresi
data panel tidak seimbang (unbalanced). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
modal, pendapatan operasional lainnya, PDB per kapita, ukuran bank, konsentrasi
dan harga minyak mempengaruhi bank syariah secara positif. Skema asuransi,
kepemilikan asing dan pertumbuhan PDB riil mempengaruhi bank-bank syariah
secara negatif.

Penelitian Almunawwaroh & Marliana (2018) yang berjudul “Pengaruh
CAR, NPF dan FDR terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia.”
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
NPF, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA).
Variabel penelitian ini adalah CAR, NPF, FDR, dan profitabilitas. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa CAR dan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) Adapun FDR menunjukkan pengaruh yang positif signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut
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terhadap profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini sebesar 80,9%, Adapun sisanya
19,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian.

Penelitian Syah (2018) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, BI Rate, NPF, dan
BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Variabel
penelitian ini adalah inflasi, bi rate, NPF, BOPO, dan profitabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bl rate, NPF dan BOPO berpengaruh negatif signifikan.
Adapun variabel Inflasi menunjukkan hasil negatif namun tidak signifikan. Secara
keseluruhan variabel diatas berpengaruh terhadap ROA sebesar 87,7%, Adapun
kemungkinan sebesar 12,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian Fadhilah & Suprayogi (2020) yang berjudul Pengaruh FDR, NPF,
dan BOPO terhadap ROA Perbankan Syariah di Indonesia. Variabel penelitian ini
adalah Financing to Deposit Ratio (FDR), NPF, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), dan ROA. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi dengan uji data panel untuk mengetahui hubungan variabel eksogen dan
variabel endogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Adapun FDR dan
NPF secara parsial mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Adapun secara simultan FDR, NPF dan BOPO mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah dengan koefisien determinasi sebesar
80,48% Adapun sisanya sebesar 19,52% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Penelitian Wahyudi (2020) yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPF,
FDR, BOPO dan Inflasi terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia:
Studi Masa Pandemi Covid-/9.” Variabel penelitian ini adalah CAR, NPF, FDR,
BOPO, inflasi, dan profitabilitas. Hasil uji statistik menunjukkan secara simultan
CAR, FDR, NPF, BOPO dan Inflasi mempunyai dampak terhadap ROA meskipun
dimasa pandemi Covid-19.

Penelitian Yanti & Maemunah (2020) yang berjudul “Pengaruh NPF, Bopo
dan FDR terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016).” Variabel penelitian ini adalah NPF,
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BOPO, FDR, dan profitabilitas (ROA). Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA bank
syariah, Adapun variabel FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA bank
syariah.

Penelitian Lestari (2021) yang berjudul “Pengaruh Financing to Deposit
Ratio (Fdr) Terhadap Return on Asset (Roa) Pada Bank Syariah Anak Perusahaan
Bumn di Indonesia Periode 2011-2019.” Variabel penelitian ini adalah Financing
to Deposit Ratio (FDR) dan ROA. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Regresi Sederhana, Uji Deskriptif, dan Uji Asumsi
Klasik. Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dan uji determinasi (R2).
Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi FDR berada pada kategori cukup baik.
Kemudian untuk kondisi ROA berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan
beberapa pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hal ini terbukti dari hasil uji determinasi yang
menunjukkan bahwa besar kecilnya rasio FDR hanya mampu mempengaruhi rasio
ROA sebesar 0,005 atau 0,5%. Artinya FDR mempunyai pengaruh yang sangat
lemah dalam meningkatkan ROA Bank Syariah Anak Perusahaan BUMN. Hal ini
disebabkan adanya faktor lain yang lebih mempengaruhi ROA seperti CAR, NPF,
dan BOPO.

Penelitian Fadillah & Paramita (2021) yang berjudul “Pengaruh CAR, NPF,
FDR, Inflasi dan Bl Rate terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah
di Indonesia Periode 2014-2018 . Variabel penelitian ini adalah CAR, NPF, FDR,
inflasi, bi rate, dan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu
faktor internal Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif
terhadap profitabilitas perbankan syariah (ROA) dan variabel lain seperti NPF,
Financing of Debt Ratio (FDR), inflasi, dan Bl Rate tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Penelitian Afandi & Haryono (2022) yang berjudul “Pengaruh Islamicity
Performance Index dan Debt Equity Ratio Terhadap Profitabilitas dengan
Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi Periode 2016-2020". Variabel

penelitian ini adalah Islamicity performance index, debt equity ratio, profitabilitas
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dan intellectual capital. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis Multivariate Moderate (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio bagi hasil, rasio kinerja zakat, rasio
kesejahteraan direktur-karyawan, rasio pendapatan syariah vs pendapatan non
syariah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun debt equity ratio
berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu, Intellectual Capital tidak mampu
memoderasi Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, Director-Employee
Welfare Ratio, Islamic Income vs Non Islamic Income Ratio terhadap Profitabilitas
serta mampu memoderasi Debt Equity Ratio.

Penelitian Latief (2022) yang berjudul “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan
FDR terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.” Variabel
penelitian ini adalah CAR, BOPO, NPF, FDR, dan profitabilitas. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa CAR, BOPO dan NPF berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Adapun FDR berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

Penelitian Muslim & Ismiati (2022) yang berjudul “Analisis Pengaruh GDP,
Inflasi, CAR dan NPF Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia.”
Variabel penelitian ini adalah produk domestik bruto (PDB), inflasi, capital
adequacy ratio (CAR), NPF, dan profitabilitas. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode Vector Error Correction Model (VECM).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel PDB dan
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah
di Indonesia, Adapun variabel CAR dan NPF tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Adapun dalam jangka pendek,
variabel NPF mempengaruhi variabel PDB dan variabel ROA mempengaruhi
variabel inflasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel
makroekonomi memegang peranan penting dalam perkembangan profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia.

Penelitian Ningtyas & Pratama (2022) yang berjudul “Pengaruh capital
adequacy ratio, Debt to Equity Ratio, dan ukuran perusahaan terhadap

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia: Peran Islamic social reporting
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sebagai pemoderasi”. Variabel penelitian ini yaitu capital adequacy ratio, Debt to
Equity Ratio, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Islamic social reporting.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pada
penelitian ini menemukan bahwa capital adequacy ratio dan debt to equity ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Namun, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Islamic
social reporting tidak memoderasi pengaruh capital adequacy ratio dan debt to
equity rasio, namun memoderasi Vvariabel ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas.

Penelitian Annisa (2023) yang berjudul “Pengaruh Total Aset, Dana Pihak
Ketiga Dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum
Syariah”. Variabel penelitian ini adalah total aset, dana pihak ketiga, Financing to
Deposit Ratio, dan profitabilitas. Metode analisis yang digunakan adalah model
regresi panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total aset berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas, Adapun dana pihak ketiga dan Financing to
Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian Wahyuni et al. (2023) yang berjudul “Analysis of the rate of
growth of intellectual capital ability in predicting present and future profitability
of Sharia commercial banks in Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rate of growth IC (ROGIC) bagi ICB di Indonesia dapat memprediksi kinerja
keuangan tahun berjalan namun belum mampu memprediksi profitabilitas tahun
yang akan datang. Penelitian ini mengkaji tingkat nilai prediktif IC return dalam
memprediksi laba saat ini dan tiga tahun mendatang, hal yang belum pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil penelitian Sari & Budiasih (2014) menyatakan bahwa DER berpengaruh
terhadap profitabilitas Bank Syariah. Penelitian ini menyatakan bahwa semakin
tinggi DER maka akan semakin rendah profitabilitas. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian Ningtyas & Pratama (2022) dan Afandi & Haryono (2022) yang juga
menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah. Hal ini
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berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Permadi, 2023) yang menyatakan
bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah.

Penelitian (Munir, 2018); (Marisya, 2019); (Yanti & Maemunah, 2020)
menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Syariah. Berbanding terbalik dengan penelitian (Lestari, 2021); (Annisa, 2023);
(Fadillah & Paramita, 2021); dan (Rianti et al., 2021) yang menyatakan bahwa FDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah. Beberapa
penelitian terdahulu mungkin memiliki hasil yang berbeda dengan variabel yang
sama. Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor penyebab lainnya yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian terdahulu antara lain perbedaan model pendekatan,
periode dan objek penelitian. Faktor lain seperti ukuran bank, manajemen risiko
dan kualitas kredit yang baik justru lebih dominan dalam mempengaruhi

profitabilitas perbankan syariah.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk menciptakan laba,
yang tercermin dari hasil penjualan dan penghasilan dari investasi. Oleh karena itu,
investor jangka panjang akan melakukan evaluasi terhadap profitabilitas yang
dibutuhkan dalam suatu bisnis (Hery, 2017). Menurut Suprianto et al. (2020)
menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan atau bisnis untuk menghasilkan laba atau
keuntungan dari operasinya. Profitabilitas mengukur sejauh mana pendapatan yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan melebihi biaya yang dikeluarkan untuk
mengoperasikan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi salah
satu alat ukur tingkat kinerja keuangan perusahaan. Apabila semakin tinggi
profitabilitas mengindikasikan bahwa semakin bagus kinerja keuangan perusahaan,
begitupun sebaliknya. Kinerja keuangan perusahaan yang baik maka perusahaan

dipercaya oleh masyarakat memiliki nilai yang baik pula. Menciptakan
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profitabilitas yang tinggi dalam perspektif Islam dijelaskan dalam Al-quran Surah

Al-Jumu’ah ayat 10, yang bunyinya sebagai berikut:

o3t 1T RS 183 A1 5 5350 231 3 135580 Byl b 136

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”
(Q.S. Al-jumu’ah [62]:10)

Berdasarkan Tafsir Al-Muyassar yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Saudi
Arabia, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada
manusia untuk segera mencari rezeki yang halal apabila telah menunaikan sholat.
Allah SWT juga memerintahkan manusia untuk banyak-banyak berdzikir, agar kita
sebagai manusia mendapat keberuntungan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun
pelaksanaan operasional perbankan syariah menggunakan sistem syariah agar
supaya mendapat keberuntungan dari Allah SWT. Perbankan syariah dalam
menjalankan bisnis sebagai lembaga intermediate juga berusaha mencari
keuntungan demi keberlangsungan usaha. Apabila keuntungan atau profitabilitas
tinggi maka salah satu dampaknya adalah kehidupan karyawan perbankan syariah

akan sejahtera.

2.2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas di Perbankan

Syariah

Profitabilitas perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan kondisi di luar kendali suatu perusahaan yang
dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut (Ardana, 2018).
Penelitian ini memfokuskan pengkajian pada profitabilitas perbankan syariah,
maka faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain adalah kondisi
makro ekonomi. Ekonomi makro yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perbankan syariah antara lain PDB, inflasi, fluktuasi kurs, suku bunga,
kebijakan pemerintah, kondisi politik, dan lain-lain.
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2.

Faktor Internal

Faktor internal merupakan kondisi yang berada di dalam kendali suatu
perusahaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut
(Ardana, 2018). Faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas perbankan
syariah salah satunya yaitu rasio-rasio keuangan yang terdiri dari (Hanania,
2015):

a. Rasio solvabilitas

b. Rasio Likuiditas

c. Rasio Aktivitas

d. Rasio Profitabilitas

2.2.1.2 Teknik-Teknik Menghitung Profitabilitas

Terdapat beberapa teknik yang bisa digunakan untuk menghitung rasio

profitabilitas perbankan syariah antara lain (Firdaus et al., 2021):

1.

Return On Assets (ROA)
Rasio ini mengukur kemampuan perbankan syariah untuk menghasilkan

keuntungan dari total asset yang dimiliki. Berikut rumusnya:

Laba Bersih

ROA=————
Total Asset *

00%

Return On Equity (ROE)
Rasio ini mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dari
ekuitas para pemegang saham. Berikut rumusnya:

ROE Laba Bersih 100%
= —%
Total Modal 0

Return On Investment (ROI)
Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan modal dalam menghasilkan
keuntungan. Berikut rumusnya:

Total Penjualan — Investasi
ROI = ; * 100%
Investasi
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4. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan biaya dan pendapatan perbankan

syariah dalam menghasilkan keuntungan. Berikut rumusnya:

Laba Bersih

NPM =
Pendapatan Total

x 100%

2.2.2 Debt to Equity Ratio (DER)

Sirait (2018) dalam (Ningtyas & Pratama, 2022) menyatakan bahwa DER
adalah rasio yang mengindikasikan seberapa jauh hutang suatu perusahaan
terlindungi oleh modalnya sendiri; semakin tinggi angka DER, semakin merosot
kondisi perusahaan, sementara semakin rendah angka rasio ini menunjukkan

kondisi perusahaan yang sangat baik.

DER = Total Hutang : Ekuitas x 100%

Adapun dasar hukum terkait rasio utang pada perbankan syariah salah satunya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yang bunyinya sebagai berikut:

o Fnpr slosll (3 e olgyg s Loy ghadylly axle ) ol e Cd>) 1Yy

(Laxs Leam (552 b s o U1 aials g ade ) o 01 w0 (0% (o e

Terjemahan hadits . “Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinan Al Khudri radhiallahu anhu,
sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak boleh
melakukan perbuatan yang mencelakakan (mudharat)” (Hadits hasan
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Daruquthni serta lainnya dengan cara musnad,
juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwaththa secara mursal dari Amr bin
Yahya dari bapaknya dari Rasulullah, dia tidak menyebutkan Abu Sa’id. Akan
tetapi hadits ini memiliki jalan-jalan yang saling menguatkan) .
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Berdasarkan Hadits Arbain Nawawi karya Abu Zakaria Muhyiddin an-Nawawi
dimana hadits diatas menjelaskan larangan membahayakan diri sendiri secara
mutlak maupun orang lain, baik secara sengaja maupun tidak. Adapun penjelasan
terkait praktiknya di perbankan syariah adalah tidak baik bagi perbankan syariah
memiliki rasio utang yang terlalu tinggi, hal ini dapat berdampak buruk pada kinerja
keuangan perbankan syariah dan juga pandangan investor terhadap perbankan

syariah.

2.2.3 Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa perbandingan
jumlah pembiayaan yang disalurkan terhadap dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun oleh perbankan syariah. Indeks ini dikatakan juga memberikan gambaran
tentang jumlah dana dari pihak ketiga yang dialokasikan dalam bentuk kredit atau
pembiayaan. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin besar kemampuan bank dalam
menyediakan pembiayaan (Munir, 2018). Namun, Bank Indonesia juga
menetapkan bahwa persentase FDR yang baik berkisar 78 - 100%. FDR perlu
dikelola dengan baik demi menjaga keseimbangannya, sehingga tidak berada pada
angka yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah (Latief, 2022).

FDR = Total Pembiayaan : Total Dana Pihak Ketiga x 100%

Adapun dasar hukum dari pembiayaan pada perbankan syariah salah satunya
termaktub dalam potongan Al-quran Surah Al-Hasyr ayat 7, yang bunyinya sebagai
berikut:

\Kﬂ LY o 3 uﬁvyg

Artinya: “(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu... ” (Q.S. Al-Hasyr[59]:7)

Berdasarkan Tafsir Al-Muyassar yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Saudi
Arabia, ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT melarang peredaran harta hanya

pada satu golongan tertentu. Allah SWT secara tersirat memerintahkan hamba-Nya
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untuk melakukan pendistribusian harta. Adapun pengimplementasian dalam
perbankan syariah adalah adanya produk pembiayaan. Fungsi bank syariah sebagai
lembaga intermediate adalah untuk menghimpun dana dari masyarakat yang
kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana. Tujuan dari

pendistribusian harta ini adalah tercapai adanya pemerataan pendapatan.

Selain ayat diatas, terdapat hadits yang menjelaskan tentang pembiayaan, berikut

bunyi haditsnya:

(Ma\p);&&‘ﬂﬁfé‘)}r)«»jdﬁl&&\suaﬁ\dy)f&\wdwf

Artinya: "Dari Ma’mar Bin Abdullah, Rasulullah SAW, bersabda, ‘“‘tidaklah
seseorang menimbun (makanan pokok) melainkan ia berdosa.” (H.R.Muslim).

Berdasarkan tafsir dari Kitab Ahaditsu Ar-Rasuli, hadits diatas menjelaskan hal
yang serupa dengan Q.S. Al-Hasyr ayat 7 yaitu tentang larangan menimbun harta.
Menimbun harta dalam Islam dilarang karena dapat menimbulkan sifat tama.
Namun dalam praktek ekonomi nasional khususnya perbankan syariah adalah agar
terdistribusinya kekayaan serta pemerataan pendapatan dengan adanya pembiayaan

yang disalurkan oleh perbankan syariah.

2.3 Hubungan antar Variabel
Pokok permasalahan dalam penelitian dikenal sebagai hipotesis, di mana

masalah penelitian dirumuskan sebagai pertanyaan riset. Hipotesis ini merupakan
jawaban awal karena bersumber dari filosofi, belum didasarkan pada realitas yang
ditemukan melalui pengumpulan data (Sugiyono, Metodelogi Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2013). Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
disebutkan, maka hubungan antar variabel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
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2.3.1 Pengaruh DER terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia

DER pada dasarnya mengukur seberapa banyak uang yang bank syariah
pinjam dibandingkan dengan uang yang dimilikinya sendiri. Semakin tinggi nilai
DER, maka perbankan syariah lebih banyak mengandalkan uang yang dipinjam
yang berupa utang dibandingkan dengan modalnya sendiri. Semakin tinggi nilai
DER, maka semakin rendah profitabilitas karena beban bunga yang tinggi dan juga
risiko kerugian meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila nilai DER rendah maka
semakin tinggi profitabilitas karena beban bunga yang rendah dan risiko kerugian
yang rendah (Afandi & Haryono, 2022).

2.3.2 Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia

FDR merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara total
pembiayaan dengan total dana pihak ketiga. Semakin tinggi nilai DER, maka
semakin tinggi profitabilitas. Hal ini dikarenakan apabila nilai DER tinggi
mengindikasikan bahwa pembiayaan yang diberikan juga memiliki angka yang
tinggi, dimana hal ini akan membawa pengaruh positif pada profitabilitas (Yanti &
Maemunah, 2020).

2.3.3 Pengaruh DER dan FDR terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di
Indonesia

Apabila DER dan FDR tinggi, maka mengindikasikan bahwa bank banyak
bergantung pada pinjaman dari pihak luar dan juga angka pembiayaan yang tinggi.
Hal ini dapat memberikan angka profitabilitas yang besar namun sejalan juga
dengan risiko yang besar. Apabila DER dan FDR rendah, maka mengindikasikan
bahwa bank lebih banyak menggunakan uang simpanan nasabah dan juga angka
pembiayaan yang rendah. Hal ini menyebabkan angka profitabilitas yang diperoleh
juga rendah sejalan dengan risiko yang dialami (Ningtyas & Pratama, 2022).
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2.4 Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Debt to Equity
Ratio

H1

(X1)

Profitabilitas
H3 (Y)

Financing to
Deposit Ratio H2
(X2)

Keterangan:

—> =parsial

---------->  =simultan

Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar 2.1 diatas, maka alur
penelitian bermula dengan menguji hubungan dari masing-masing variabel
independen (parsial) terhadap variabel dependen. Pengujian ini tergambar pada H1
dan H2 dimana terdapat garis lurus yang menarik hubungan DER terhadap
profitabilitas dan FDR terhadap profitabilitas. Kemudian dilanjutkan dengan
menguji pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama atau simultan

terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas.
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2.5 Hipotesis
Berdasarkan hasil teori pada hubungan antar variabel dan penelitian

terdahulu, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

1. Debt to Equity Ratio
Teori DER menyatakan bahwa semakin tinggi nilai DER, maka semakin
rendah profitabilitas karena beban bunga yang tinggi dan juga risiko kerugian
meningkat. Sari & Budiasih (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa DER berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi DER
maka akan semakin rendah profitabilitas. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian Ningtyas & Pratama (2022) dan Afandi & Haryono (2022) yang juga
menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah.
Hi: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia

2. Financing to Deposit Ratio
Teori FDR menyatakan bahwa semakin tinggi nilai FDR, maka semakin tinggi
profitabilitas. Apabila angka FDR tinggi, artinya perbankan syariah lebih
efektif dalam mengumpulkan dana dari pihak ketiga untuk kemudian
disalurkan dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat. Hal ini kemudian
memberikan dampak pada kenaikan angka profitabilitas perbankan syariah.
Teori ini didukung oleh penelitian (Munir, 2018); (Marisya, 2019); (Yanti &
Maemunah, 2020) menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Syariah.
H>: Financing to Deposit Ratio secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia

3. Debt to Equity Ratio dan Financing to Deposit Ratio
Penelitian (Wahyudi, 2020); (Fadhilah & Suprayogi, (2020); dan (Margarita &
Kholis, 2021) menyatakan bahwa DER dan FDR secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah.
Hs. Debt to Equity Ratio dan Financing to Deposit Ratio secara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat diperolen melalui penerapan
prosedur statistik atau metode lainnya dalam pengukuran suatu fenomena. Dalam
pendekatan kuantitatif, esensi dari hubungan antar variabel akan dijelajahi dengan
menggunakan alat uji statistik dan merujuk pada teori yang bersifat objektif (Jaya,
2020).

Adapun pendekatan deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang
digunakan untuk memahami nilai dari setiap variabel, baik itu satu variabel atau
lebih. Penelitian ini bersifat mandiri dengan tujuan untuk menggambarkan secara
sistematis dan akurat nilai-nilai variabel tersebut, sehingga memberikan gambaran

yang komprehensif mengenai suatu populasi (Jaya, 2020).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengkaji Bank Umum Syariah yang terdaftar dan diawasi oleh
OJK periode 2018-2022. Awalnya, terdapat 14 BUS yang terdaftar di OJK, namun
terjadi perubahan beberapa daftar BUS dan total yang terdaftar menjadi 13 BUS.
Alasan mengambil lokasi penelitian ini adalah karena ketersediaan data laporan
keuangan yang spesifik dan terperinci, sehingga memudahkan pengumpulan data

yang relevan dengan variabel penelitian (Latief, 2022).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh elemen yang terdiri dari objek dan subjek penelitian,
yang memiliki ciri-ciri dan Kkarakteristik khusus (Jaya, 2020). Adapun sampel
merupakan sebagian kecil yang diambil dari keseluruhan objek yang sedang
diselidiki dan dianggap mencerminkan atau mewakili seluruh populasi (Jaya,
2020). Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar dan
diawasi Otoritas Jasa Keuangan periode 2018-2022. Populasi pada penelitian ini
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berjumlah 13 dengan sampel sebanyak 10 yang diambil menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling karena ada beberapa kriteria yang diterapkan. Adapun beberapa kriteria
yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini antara lain:
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar dan diawasi oleh OJK periode 2018-
2022
2. Bank Umum Syariah yang melaporkan laporan keuangan triwulan pada
OJK periode 2018-2022
3. Bank Umum Syariah memiliki data yang dibutuhkan berupa variabel
penelitian yaitu Debt to Equity Ratio, Financing to Deposit Ratio, dan

Return On Assets

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

Z
o

Bank Umum Syariah
Bank BTPN Syariah Thk
Bank Aceh Syariah
Bank Panin Dubai Syariah Thk
Bank BCA Syariah Thk
Bank Jabar Banten Syariah
Bank Victoria Syariah
Bank Muamalat Indonesia Thk
Bank Mega Syariah
Bank Syariah Bukopin
10 | Bank BPD NTB Syariah
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

OO (N|O|OTIAW|IN|F-

Tabel 3.1 menunjukkan nama-nama bank syariah yang menjadi sampel
penelitian ini setelah dilakukan pengklasifikasian melalui beberapa kategori.
Terdapat 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode
2018-2022.
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3.5 Data dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh menggunakan
data sekunder. Data dalam penelitian ini tergolong kuantitatif karena seluruh data
dalam penelitian ini dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Adapun data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, melainkan melalui
pihak kedua atau dokumen. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari rasio-rasio
keuangan yang bersumber dari laporan keuangan bank yang terdaftar di OJK
periode 2018-2022. Laporan keuangan perusahaan tersebut dipublikasikan oleh

website resmi masing-masing bank dan OJK.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik
dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data dengan merujuk pada dokumen yang sudah ada, di mana
informasi yang dibutuhkan telah tersedia sebelumnya (H Hardani, 2020). Adapun
studi kepustakaan adalah metode penelitian yang memanfaatkan berbagai jenis
bahan di perpustakaan, seperti dokumen, buku, majalah, catatan sejarah, dan lain
sebagainya, untuk mengumpulkan informasi dan data (M. Sari, 2020).
Pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan perbankan syariah yang
terdaftar di OJK yang dapat diunduh melalui website resmi (www.ojk.go.id).

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel adalah segala objek yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dianalisis guna memperoleh informasi tentangnya dan selanjutnya
digunakan untuk membuat kesimpulan (Jaya, 2020). Variabel dibedakan menjadi
lima yaitu variabel dependen, independen, moderating, intervening, dan kontrol
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan 4 variabel dengan 1 variabel
dependen, 2 variabel independen, dan 1 variabel moderator. VVariabel dependen (Y)
yang digunakan adalah profitabilitas, variabel independen (X) nya yaitu DER dan
FDR.
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Pengertian Indikator
Penelitian
1 DER Rasio DER
menggambarkan
sejauh mana hutang DER= Total Utang x 100%
suatu perusahaan Ekuitas
terlindungi oleh

modalnya;  semakin (Ningtyas & Pratama, 2022)
tinggi DER, semakin
merosot kondisi
perusahaan, sementara
semakin rendah rasio
ini menunjukkan
kondisi  perusahaan
yang sangat baik.

2 FDR FDR merupakan rasio
yang digunakan untuk
mengukur sejauh | FDR= Total Pembiayaan x 100%

mana bank dapat Total DPK
memenuhi  kewajiban

jangka pendek atau (Almunawwaroh & Marliana,
yang segera jatuh 2018)

tempo (Munir, 2018).

3 Profitabili | Profitabilitas atau

tas rentabilitas adalah
(ROA) | kemampuan suatu | ROA= Laba Setelah Pajak x 100%
perusahaan untuk Total Asset
menghasilkan (Suryadi et al., 2020)
keuntungan yang
terkait dengan

pendapatan,  jumlah
aset, dan ekuitas yang
dimilikinya
(Taudlikhul ~ Afkar,
2017).

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

3.8 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa Panel Data Regression yang
dibantu dengan software Eviews. Analisis data dilakukan guna menyelesaikan
rumusan masalah serta menguatkan hipotesisnya. Alat analisis yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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1.

Uji Pemilihan Model

Terdapat tiga metode estimasi yang bisa diterapkan dalam analisis regresi data

panel yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan

Random Effect Model (REM). Dari ketiga model ini, model terbaik dipilih

untuk digunakan dalam analisis. Penentuan model terbaik dapat dilakukan

dengan melakukan uji, seperti Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange

Multiplier (Kajian, 2018).

a. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan pilihan antara Common Effect
Model dan Fixed Effect Model. Keputusan diambil dengan memeriksa
probabilitas (p) pada uji cross-section F. Jika nilai p lebih besar dari 0,05,
maka model yang digunakan adalah Common Effect Model. Sebaliknya,
jika nilai p kurang dari 0,05, maka model yang digunakan adalah Fixed
Effect Model (Kajian, 2018).

b. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk membandingkan antara Fixed Effect Model
dan Random Effect Model. Penentuan model yang tepat didasarkan pada
probabilitas (p) pada uji cross-section random. Jika nilai p melebihi 0,05,
maka metode yang digunakan adalah Random Effect Method. Sebaliknya,
jika nilai p kurang dari 0,05, maka model yang digunakan adalah Fixed
Effect Model (Kajian, 2018).

c. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menilai apakah model random
effect lebih unggul dibandingkan dengan model common effect. Selain itu,
uji ini juga digunakan untuk memastikan konsistensi hasil antara model
fixed effect dan random effect pada pengujian sebelumnya. Uji LM
dilakukan berdasarkan distribusi chi-square dengan derajat kebebasan (df)
yang setara dengan jumlah variabel independen. Apabila nilai statistik LM
lebih besar daripada nilai statistik chi-square, maka model yang dipilih
adalah model REM, sebaliknya jika nilai LM lebih kecil, maka model
tersebut tidak dipilih. (Kajian, 2018).
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2.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel independen,
variabel dependen, atau keduanya memiliki distribusi yang mengikuti pola
normal atau tidak. Salah satu cara untuk menilai normalitas dari residual
adalah dengan menggunakan metode Jarque-Bera (JB). Jika nilai JB
kurang dari 2, ini menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal,
atau jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05, maka data dianggap

mengikuti distribusi normal (Kajian, 2018).

. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang
tinggi antara variabel bebas yang melebihi 0,09. Jika nilai hasil uji
multikolinearitas kurang dari 0,09, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antara variabel bebas (Kajian, 2018).

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan
dalam variasi dan residual antar pengamatan dalam model regresi.
Pengujian heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan menggunakan uji
Breusch Pagan Godfrey (BPG). Kriteria yang digunakan dalam pengujian
ini adalah jika nilai probabilitas chi-square < 0,05, maka dapat
diinterpretasikan bahwa data menunjukkan tanda-tanda
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas chi-square > 0,05,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah ada hubungan antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(periode sebelumnya) dalam konteks suatu model regresi linear. Salah satu
metode yang bisa digunakan untuk menemukan keberadaan autokorelasi
adalah Uji Durbin-Watson. Uji ini khusus digunakan untuk autokorelasi
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tingkat satu (First Order Autocorrelation) dan memerlukan adanya

intercept (konstanta) (Ghozali, 2018).

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi menggunakan uji

Durbin—Watson (DW test) adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018) :

1. Jika nilai d berada dalam rentang 0 < d < dl, maka disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi positif dan keputusan adalah ditolak.

2. Jikanilai d berada dalam rentang dl < d < du, maka disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi positif dan keputusan adalah no decision.

3. Jika nilai d berada dalam rentang 4 - dl < d < 4, maka disimpulkan
tidak terdapat korelasi negatif dan keputusan adalah ditolak.

4. Jikanilai d berada dalam rentang 4 — du <d <4 —dl, maka disimpulkan
tidak terdapat korelasi negatif dan keputusan adalah No decision.

5. Jika nilai d berada dalam rentang du < d < 4 — du, maka disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif dan keputusan adalah
tidak ditolak.

3. Uji Goodness of Fit
Uji Goodness of Fit digunakan untuk menilai seberapa akurat fungsi regresi
dalam melakukan estimasi. Terdapat tiga pengujian untuk melakukan Uji
Goodness of Fit, antara lain:
a. Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki dampak secara

simultan terhadap variabel dependen. Berikut kriteria pengujian:

1. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka HO diterima. Artinya secara
simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya, secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (Gunawan, 2019).
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b. Uji Statistik t
Hasil dari Uji statistik t menggambarkan sejauh mana pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara parsial dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Berikut kriteria pengujiannya:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial antara variabel independen dan dependen
secara signifikan

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dan
dependen secara signifikan (Gunawan, 2019).

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana garis regresi
yang digunakan memadai. Dalam konteks ini, kita mengukur sejauh mana
persentase variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh semua
variabel independen (Ghozali, 2011).

R* = Kd = 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien korelasi
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Perbankan syariah di Indonesia menjadi fokus penelitian yang menarik,
menggambarkan dinamika sektor keuangan berbasis prinsip-prinsip ekonomi
Islam. Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan perbankan yang dasar
operasionalnya menggunakan ketentuan-ketentuan Islam. Bank Muamalat
Indonesia merupakan bank syariah pertama yang didirikan di Indonesia, tepatnya
pada tanggal 1 November 1991. Latar belakang berdirinya perbankan syariah di
Indonesia pada dekade awal 1990-an ini terkait erat dengan respons terhadap
tuntutan masyarakat akan layanan keuangan yang sejalan dengan syariat Islam.
Keberadaan perbankan syariah sebagai alternatif perbankan konvensional
menandai upaya untuk memenuhi kebutuhan umat Muslim yang ingin menjalankan
transaksi keuangan sesuai dengan ajaran agama Islam (Shandy Utama, 2020).

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang positif
dari tahun ke tahun, mencerminkan tingginya permintaan masyarakat akan produk
dan layanan keuangan berbasis syariah. Pemerintah Indonesia turut mendukung
perkembangan sektor ini dengan menghadirkan kebijakan yang memfasilitasi
inovasi produk dan layanan, menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
perbankan syariah. Kontribusi positif yang diberikan terhadap inklusi keuangan dan
nilai-nilai keadilan ekonomi, menjadikan perbankan syariah bukan hanya menjadi
opsi unggul bagi umat Muslim, tetapi juga menjadi kontributor besar dalam
pertumbuhan keuangan syariah nasional yang berkelanjutan (Pratama & Segaf,
2022).

4.1.2 Uji Analisis Regresi Data Panel

1) Uji Pemilihan Model
Terdapat tiga metode estimasi yang bisa diterapkan dalam analisis

regresi data panel yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil pengujian ketiga

model ini, model terbaik dipilih untuk digunakan dalam analisis. Penentuan
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model terbaik dapat dilakukan dengan melakukan uji, seperti Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (Kajian, 2018).
1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan pilihan antara Common
Effect Model dan Fixed Effect Model. Keputusan diambil dengan
memeriksa probabilitas (p) pada uji cross-section F. Jika nilai p lebih besar
dari 0,05, maka model yang digunakan adalah Common Effect Model.
Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0,05, maka model yang digunakan
adalah Fixed Effect Model (Kajian, 2018). Adapun hasil uji chow pada data
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 18.527618 (9,188) 0.0000
Cross-section Chi-square 126.993462 9 0.0000

Berdasarkan tabel 4.1, maka diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,00

< 0,05. Artinya, model yang terpilih adalah Fixed Effect Model.
2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan antara Fixed Effect
Model dan Random Effect Model. Penentuan model yang tepat didasarkan
pada probabilitas (p) pada uji cross-section random. Jika nilai p melebihi
0,05, maka metode yang digunakan adalah Random Effect Method.
Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0,05, maka model yang digunakan
adalah Fixed Effect Model (Kajian, 2018). Adapun hasil uji chow pada data
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 10.983836 2 0.0041

Berdasarkan tabel 4.2, maka diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,00

< 0,05. Artinya, model yang terpilih adalah Fixed Effect Model.

2) Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis

dengan tujuan untuk memastikan kembali apakah model regresi dapat
diterima secara ekonometri. Uji asumsi klasik pada penelitian ini hanya
menggunakan uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas karena model
regresi yang terpilih adalah FEM.
1. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang tinggi antara variabel bebas yang melebihi 0,9. Jika nilai
hasil uji multikolinearitas < 0,9, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
gejala multikolinearitas antara variabel bebas (Kajian, 2018).
Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinieritas

X1 X2
X1 1.000000 -0.423493
X2 -0.423493 1.000000

Berdasarkan tabel 4.3, maka diperoleh nilai correlations antara X1
dan X2 menunjukkan angka sebesar -0,42 < 0,90. Artinya, tidak terjadi
gejala multikolinieritas pada data tersebut.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada
perbedaan dalam variasi dan residual antar pengamatan dalam model
regresi. Pengujian  heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan
menggunakan uji Breusch Pagan Godfrey (BPG). Kriteria yang digunakan
dalam pengujian ini adalah jika nilai probabilitas chi-square < 0,05, maka
dapat diinterpretasikan bahwa data menunjukkan tanda-tanda
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas chi-square > 0,05,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: REABS

Method: Panel Least Squares

Date: 01/15/24 Time: 13:48

Sample: 2018Q1 2022Q4

Periods included: 20

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 200

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.850326 0.338174 2.514461 0.0128
X1 0.003119 0.020801 0.149955 0.8810
X2 -0.002804 0.003086  -0.908617 0.3647

Berdasarkan tabel 4.4, maka nilai probabilitas x1 sebesar 0,88 > 0,05
dan nilai probabilitas x2 sebesar 0,36 > 0,05. Artinya, tidak terdapat tanda-

tanda heteroskedastisitas pada data tersebut.

3) Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk menilai seberapa akurat fungsi regresi

dalam melakukan estimasi. Terdapat tiga pengujian untuk melakukan Uji
Hipotesis, antara lain:
1. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki dampak secara

simultan terhadap variabel dependen. Berikut kriteria pengujian:
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a. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka HO diterima. Artinya secara
simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya, secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Gunawan, 2019).

Tabel 4. 5 Hasil Uji F

R-squared 0.307291
Adjusted R-squared 0.266760
S.E. of regression 1.014203
Sum squared resid 193.3783
Log likelihood -280.4208
F-statistic 7.581653
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel 4.5, maka diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,0000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel DER
dan FDR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA

Bank Umum Syariah.

2. Ujit
Hasil dari Uji statistik t menggambarkan sejauh mana pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara parsial dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Berikut kriteria pengujiannya:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial antara variabel independen dan dependen
secara signifikan

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dan

dependen secara signifikan (Gunawan, 2019).
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Tabel 4. 6 Hasil Uji t

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/24 Time: 20:10

Sample: 2018Q1 202204

Periods included: 20

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 200

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.480260 0.482741 7.209374 0.0000
X1 -0.059306 0.029693 -1.997320 0.0472
X2 -0.025181 0.004405 -5.716113 0.0000

Berdasarkan tabel 4.6, maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut :

a. Hasil uji t pada variabel DER (X1) diperoleh nilai signifikansi
0,0472 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, artinya variabel
DER berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah.

b. Hasil uji t pada variabel FDR (X2) diperoleh nilai signifikansi
0,0000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, artinya variabel
FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana garis

regresi yang digunakan memadai. Dalam konteks ini, kita mengukur

sejauh mana persentase variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan

oleh semua variabel independen (Ghozali, 2011).
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.307291
Adjusted R-squared 0.266760
S.E. of regression 1.014203
Sum squared resid 193.3783
Log likelihood -280.4208
F-statistic 7.581653
Prob(F-statistic) 0.000000

Nilai adjusted R-squared sebesar 0,266760 atau 26,67%. Nilai
koefisien determinasi tersebut menjelaskan bahwa variabel independen
yang terdiri dari DER dan FDR mampu menjelaskan variabel ROA
Bank Umum Syariah sebesar 26,67%. Adapun sisanya yaitu sebesar
73,33% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh DER terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi DER (X1) sebesar

0,0472 < 0,05. Hi: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas Bank

Umum Syariah di Indonesia, diterima. Artinya, variabel DER secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di

Indonesia.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian:

1) Ningtyas & Pratama (2022) dengan variabel penelitian yaitu CAR, DER,
Ukuran Perusahaan, Islamic social reporting, dan ROA. Objek penelitian
berupa 14 Bank Umum Syariah pada periode 2016-2020. Hasil penelitian
menyatakan bahwa CAR dan DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Namun, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Variabel Islamic social reporting tidak
memoderasi pengaruh capital adequacy ratio dan debt to equity ratio. Namun
memoderasi variabel ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.
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2) Afandi & Haryono (2022) dengan variabel penelitian yaitu Islamicity
performance index, DER, intellectual capital, dan ROA. Objek penelitian
berupa 14 Bank Umum Syariah selama periode 2016-2020. Hasil penelitian
menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio Bagi Hasil,
Rasio Kinerja Zakat, Rasio Kesejahteraan Direktur-Karyawan, Rasio
Pendapatan Syariah vs Pendapatan Non Syariah tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas. Sedangkan Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap
Profitabilitas. Selain itu, Intellectual Capital tidak mampu memoderasi Profit
Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, Director-Employee Welfare Ratio,
Islamic Income vs Non Islamic Income Ratio terhadap Profitabilitas serta
mampu memoderasi Debt to Equity Ratio.

Adapun penelitian yang hasilnya tidak sejalan dengan hipotesis yaitu
penelitian Permadi (2023) dengan variabel penelitian DER dan ROA. Objek
penelitian berupa 45 perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode covid-19 yaitu 2020-2022. Hasil penelitian menyatakan bahwa DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah yang diindikatori
oleh ROA.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa kedua penelitian yang sejalan
dengan hipotesis memiliki beberapa kesamaan diantaranya yaitu kesamaan variabel
yang berupa DER dan ROA, objek penelitian (BUS), dan periode penelitian (2016-
2020). Hal ini yang kemudian menyebabkan kesamaan pada hasil yang diperoleh
yaitu variabel DER berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah. Adapun
bagi penelitian yang tidak sejalan dengan hipotesis ditemukan perbedaan jumlah
objek penelitian yang signifikan. Selain itu, ditemukan juga perbedaan jenis objek
penelitian yang digunakan vyaitu perbankan konvensional serta kondisi
makroekonomi yang pada periode 2020-2022 terjadi penurunan akibat covid-19.
Hal ini yang kemudian menjadi melatarbelakangi perbedaan hasil yang diperoleh
yaitu variabel DER tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah.

DER adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana hutang suatu perbankan
syariah terjamin oleh modalnya sendiri. Apabila nilai DER tinggi, artinya

perbankan syariah dalam pendanaannya lebih banyak mengandalkan uang yang
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dipinjam yang berupa utang dibandingkan dengan modalnya sendiri. Maka,
semakin tinggi nilai DER, semakin rendah angka profitabilitas perbankan syariah,
begitupun sebaliknya Sari & Budiasih (2014).

Hutang dan modal merupakan sumber pendanaan bagi perbankan syariah
untuk mengoptimalkan aset. Hutang merujuk pada segala tanggungan keuangan
perbankan syariah terhadap pihak lain yang masih belum dilunasi. Hutang ini
merupakan bentuk sumber dana atau modal perbankan syariah yang diperoleh dari
pihak kreditur. Modal merujuk pada sejumlah dana yang dipergunakan untuk
mendirikan atau menjalankan operasional perbankan syariah. Adapun profitabilitas
merujuk pada kemampuan perbankan syariah untuk menciptakan laba atau
keuntungan. Ketiganya saling berkaitan dimana sumber dana yang berasal dari
hutang dan modal digunakan oleh perbankan syariah untuk mengoptimalkan aset.
Tujuan dari pengoptimalan aset adalah untuk memperoleh profitabilitas perbankan
syariah Suprianto et al. (2020).

Hutang dan modal memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan
perbankan syariah. Hutang memberikan sumber dana tambahan, sedangkan modal
menjadi landasan yang kuat. Keduanya diperlukan perbankan syariah untuk
memperoleh aset karena melalui pengelolaan aset yang baik maka perbankan dapat
mencapai profitabilitas yang optimal. Adapun angka profitabilitas ini digunakan
untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan perbankan syariah yang sehat

dalam konteks prinsip-prinsip syariah Ningtyas & Pratama (2022).

4.2.2 Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi FDR (X2) sebesar
0,0000 < 0,05. H2: Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia, diterima. Artinya, variabel FDR secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian:
1) Munir (2018) dengan variabel penelitian yaitu CAR, NPF, FDR, Inflasi, dan
ROA. Sampel penelitian berupa perbankan syariah yang ada di Indonesia

selama periode Juli 2015 — Agustus 2018. Hasil penelitian menyatakan bahwa
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CAR, NPF, FDR dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Adapun secara parsial, variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Sementara variabel CAR, FDR, dan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

2) Marisya (2019) dengan variabel penelitian yaitu CAR, FDR, ROA, dan NPF.
Sampel penelitian berupa perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2010-2016. Hasil penelitian menyatakan bahwa:
pertama, CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. Kedua, NPF
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap FDR. Ketiga, CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Keempat, NPF berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Kelima, FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Keenam, FDR berpengaruh signifikan sebagai
variabel intervening antara CAR dan ROA dalam bentuk partial mediation.
Ketujuh, FDR berpengaruh signifikan sebagai variabel intervening antara NPF
dan ROA dalam bentuk partial mediation.

3) Yanti & Maemunah (2020) dengan variabel penelitian yaitu NPF, BOPO, FDR,
dan ROA. Objek penelitian berupa Bank Umum Syariah di Indonesia yang
menyediakan laporan keuangan triwulan selama periode 2012-2016. Hasil
penelitian menyatakan bahwa variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA bank syariah. Adapun variabel FDR berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA bank syariah.

Adapun beberapa penelitian yang hasilnya tidak sejalan dengan hipotesis

diantaranya:

1) Penelitian Rianti et al. (2021) dengan variabel penelitian FDR, NPF, BOPO,
dan ROA. Objek penelitian berupa 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2015-2019. Hasil penelitian
menyatakan bahwa variabel FDR dan BOPO secara parsial tidak berpengaruh
terhadap ROA bank syariah. Adapun variabel NPF secara parsial berpengaruh
terhadap ROA bank syariah.
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2) Penelitian Fadillah & Paramita (2021) dengan variabel penelitian CAR, NPF,
FDR, Inflasi, Bl-Rate, dan ROA. Objek penelitian berupa 14 Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2014-2018.
Hasil penelitian menyatakan bahwa salah satu faktor internal Capital Adequacy
Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan
syariah (ROA) dan variabel lain seperti Non-Performing Finance (NPF),
Financing of Debt Ratio (FDR), inflasi, dan Bl Rate tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA).

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa ketiganya memiliki beberapa
kesamaan diantaranya kesamaan salah satu variabel yaitu FDR. Selain itu, juga
terdapat kesamaan pada objek penelitian yang berupa Bank Umum Syariah atau
industri perbankan syariah di Indonesia. Hal ini yang kemudian menyebabkan
kesamaan pada hasil yang diperoleh yaitu variabel FDR berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan syariah. Adapun bagi penelitian yang tidak sejalan dengan
hipotesis ditemukan beberapa faktor diantaranya adanya variabel-variabel lain yang
masuk dalam model penelitian seperti CAR dan NPF. Selain itu, ditemukan juga
perbedaan periode penelitian yang notabene-nya adalah masa-masa sebelum
pandemi. Hal ini yang kemudian melatarbelakangi perbedaan hasil yang diperoleh
yaitu variabel FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah.

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur rasio lending
terhadap funding atau rasio pembiayaan terhadap pendanaan pada perbankan
syariah. Indeks ini memberikan gambaran tentang jumlah dana dari pihak ketiga
yang dialokasikan dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Semakin tinggi nilai FDR,
artinya semakin besar pula kemampuan bank dalam menyediakan pembiayaan
untuk masyarakat (Yanti & Mumun Maemunah, 2020).

Lending atau pembiayaan adalah penyaluran dana yang dilakukan oleh
perbankan syariah melalui pemberian pinjaman kepada masyarakat. Adapun
funding adalah kegiatan pengumpulan dana oleh lembaga keuangan seperti
perbankan syariah. Apabila angka lending terlalu tinggi tanpa diikuti manajemen
yang baik maka dapat berakibat tingginya angka NPF atau kredit macet. Kredit

macet dapat mengakibatkan penurunan pada angka profitabilitas perbankan syariah.
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Sebaliknya, apabila angka funding terlalu tinggi tanpa diikuti dengan manajemen
yang baik maka pembiayaan yang disalurkan berpotensi tidak optimal. Hal ini juga
dapat mengakibatkan penurunan pada angka profitabilitas perbankan syariah. Oleh
karena itu, Bank Indonesia telah menetapkan bahwa persentase FDR yang baik
berkisar 78 - 100%. FDR perlu dikelola dengan baik demi menjaga
keseimbangannya, sehingga tidak berada pada angka yang terlalu tinggi maupun
terlalu rendah (Latief, 2022).

4.2.3 Pengaruh DER dan FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,0000 < 0,05. Ha: Debt to Equity Ratio dan Financing to Deposit Ratio secara
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,
diterima. Artinya, variabel DER dan FDR secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian (Wahyudi, 2020); (Fadhilah & Suprayogi,
(2020); dan (Margarita & Kholis, 2021) yang menyatakan bahwa DER dan FDR
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

perbankan syariah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian data penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan variabel DER, FDR, dan ROA dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Hutang dan modal
merupakan sumber pendanaan perbankan syariah dimana hutang sebagai
sumber dana tambahan dan modal sebagai pondasi berdirinya perbankan
syariah. Apapun sumber pendanaan yang dipilih maka tujuan utamanya
adalah untuk mengoptimalkan aset, sehingga perbankan syariah dapat
mencapai tingkat profitabilitas yang optimal. Indikator dari rasio ini yaitu
apabila nilai DER tinggi, maka angka profitabilitas perbankan syariah akan
mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah angka rasio
DER, maka akan berdampak pada peningkatan angka profitabilitas
perbankan syariah.

2. Variabel Financing to Deposit Ratio secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. FDR adalah rasio
yang digunakan untuk menghitung rasio pembiayaan terhadap pendanaan di
perbankan syariah. Funding dan lending merupakan bagian dari produk-
produk perbankan syariah. Apapun pemfokusan produk yang dipilih oleh
perbankan syariah, baik funding maupun lending maka tujuan utamanya
adalah untuk mengoptimalkan angka profitabilitas. Indikator dari rasio ini
yaitu apabila nilai FDR tinggi, maka semakin tinggi pula angka
profitabilitas perbankan syariah, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu,
FDR perlu dikelola dengan baik demi menjaga keseimbangannya, sehingga
tidak berada pada angka yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah.
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3. Variabel DER dan FDR secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Profitabilitas
(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh faktor DER dan
FDR sebesar 26,67% secara bersamaan. Selebihnya atau sebesar 73,33%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyampaikan beberapa
saran antara lain:
1. Bagi Investor

Apabila hendak melakukan investasi, alangkah baiknya investor
melakukan analisis terlebih dahulu terkait kinerja sebuah perbankan syariah
terutama kinerja keuangannya. Hal ini berguna untuk melihat apakah
perusahaan tersebut layak untuk dijadikan pilihan investasi jangka panjang

ataukah tidak layak.

2. Bagi Perbankan Syariah

Perbankan Syariah sendiri harus berhati-hati ketika hendak
melakukan pengambilan keputusan terutama terkait struktur modal.
Pemilihan sumber dana berupa utang apabila tidak diimbangi dengan angka
keuntungan yang tinggi maka dapat menurunkan nilai perusahaan itu sendiri
di hadapan publik maupun investor. Selain itu, penggunaan utang perlu juga
diimbangi dengan pengoptimalan penyaluran pembiayaan. Oleh karena itu,
perbankan syariah harus cermat melakukan kajian terkait berapa angka
terbaik dari hutang, modal, funding, dan lending yang harus dimiliki
perbankan syariah. Hal demikian wuntuk mengoptimalkan angka
profitabilitas melalui produk-produk yang menjadi fokus perbankan syariah.
Akibatnya, bank syariah akan tetap mampu membayarkan utangnya dan

melanjutkan operasionalnya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka terdapat
beberapa saran untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya. Pertama,
memperluas jangkauan objek penelitian seperti Perbankan Syariah wilayah
Asia Tenggara, Benua Asia atau Dunia. Hal untuk melihat potensi
pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah tidak hanya di
Indonesia tetapi juga wilayah yang lebih luas. Kedua, menambahkan
beberapa variabel pada penelitian guna mengukur profitabilitas perbankan
syariah dari banyak aspek sehingga lebih akurat. Beberapa variabel yang
dapat ditambahkan yaitu variabel internal berupa rasio keuangan yang
berhubungan erat dengan profitabilitas seperti NPF dan BOPO. Selain itu,
juga bisa menambahkan variabel eksternal berupa makro ekonomi seperti
PDB, Inflasi, Kurs, dan Bl-Rate. Ketiga, memilih sampel perbankan syariah
yang representatif untuk dimasukkan dalam model analisis. Pemilihan dapat
mempertimbangkan keragaman geografis, ukuran aset, dan profil risiko
perbankan syariah untuk memastikan hasil penelitian dapat digeneralisasi
dengan baik. Keempat, menginterpretasikan hasil penelitian dengan
menggunakan bahasa yang dapat dibahas oleh masyarakat dan profesional
di bidangnya. Kelima, mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal

ilmiah yang relevan dengan tujuan untuk berbagi pengetahuan.
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Lampiran 8 Data Penelitian

BANK UMUM SYARIAH TAHUN X1 X2 Y
Bank BTPN Syariah Tbhk 2018.1 2,83 93,21 3,34
2018.2 2,11 97,89 3,45
2018.3 2,04 96,03 3,42
2018.4 2,01 95,6 3,13
2019.1 1,92 96,03 1,09
2019.2 2,03 96,17 2,18
2019.3 1,94 98,68 1,37
20194 1,85 95,27 1,29
2020.1 1,76 94,69 1,47
2020.2 1,8 | 92,37 1,72
2020.3 1,79 98,48 1,37
20204 1,79 97,37 1,01
2021.1 1,76 92,16 2,27
2021.2 1,72 94,67 1,99
2021.3 1,64 96,04 1,51
2021.4 1,61 95 1,41
2022.1 1,55 | 96,24 1,41
2022.2 1,69 93,98 1,98
2022.3 1,58 95,6 1,71
2022.4 1,51 | 95,67 1,52
Bank Aceh Syariah 2018.1 8,42 70,49 2,5
2018.2 9,45 61,72 2,4
2018.3 11 60,02 2,51
2018.4 9,41 71,98 2,38
2019.1 8,78 67,34 1,71
2019.2 11,04 57,04 2,32
2019.3 8,72 71,33 2,36
20194 9,26 68,64 2,33
2020.1 8,17 73,77 1,58
2020.2 8,15 70,66 1,67
2020.3 10 64,1 1,72
20204 9,26 70,82 1,73
2021.1 8,78 71,95 2,32
2021.2 9,34 67,24 1,7
2021.3 9,89 72,65 1,7
2021.4 8,9 68,06 1,87
2022.1 9,01 70,48 2,39
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2022.2 9,7 66,59 1,7
2022.3 7,72 71,52 1,94
2022.4 7,18 75,44 2
Bank Panin Dubai Syariah Tbk 2018.1 4,32 87,9 0,26
2018.2 4,16 88,77 0,26
2018.3 3,9 93,44 0,25
2018.4 4,2 88,82 0,26
2019.1 3,99 98,87 0,24
2019.2 4,65 94,66 0,15
2019.3 4,67 97,88 0,16
20194 5,57 95,72 0,25
2020.1 5,35 98,21 0,26
2020.2 5,25 105,47 0,04
2020.3 5,53 93,87 0
20204 2,62 117,71 0,06
2021.1 2,75 | 117,45 0,1
2021.2 2,73 111,41 0,05
2021.3 2,94 118,94 0,04
2021.4 5,26 107,56 -6,72
2022.1 521 | 99,11 1,24
2022.2 4,61 93,47 1,97
2022.3 5 89,2 2,03
2022.4 4,9 97,32 1,79
Bank BCA Syariah 2018.1 4,32 88,36 1,1
2018.2 4,53 91,15 1,13
2018.3 4,65 89,43 1,12
2018.4 4,6 88,99 1,17
2019.1 4,46 86,76 1
2019.2 4,47 87,31 1,03
2019.3 2,53 88,68 1
20194 2,7 90,98 1,15
2020.1 2,56 96,39 0,87
2020.2 2,59 94,4 0,89
2020.3 2,57 90,06 0,89
20204 2,53 81,32 1,09
2021.1 2,33 90,59 0,89
2021.2 2,49 86,3 0,95
2021.3 2,48 85,68 0,91
2021.4 2,74 81,38 1,12
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2022.1 2,77 85,48 0,91
2022.2 2,83 88,74 1,07
2022.3 2,95 89,67 1,2
20224 3,32 79,91 1,33
Bank Jabar Banten Syariah 2018.1 7,53 89,82 0,52
2018.2 7,08 90,16 0,52
2018.3 6,73 98,66 0,55
20184 6,91 89,85 0,54
2019.1 6,55 93,83 0,51
2019.2 7,11 91,25 0,45
2019.3 7,44 91,84 0,39
20194 7,89 93,53 0,6
2020.1 7,37 96,29 0,47
2020.2 7,35 100,67 0,44
2020.3 8,01 92,74 0,57
20204 6,35 86,64 0,41
2021.1 5,83 95,61 0,06
2021.2 6,29 93,47 0,63
2021.3 6,49 91,17 0,87
20214 7,42 81,55 0,96
2022.1 7,26 | 87,31 1,41
2022.2 7,56 82,91 1,16
2022.3 7,64 85,2 0,96
2022.4 8,34 81 1,14
Bank Victoria Syariah 2018.1 5,96 77,16 0,3
2018.2 5,91 83,05 0,31
2018.3 5,86 90,6 0,33
2018.4 6,29 82,78 0,32
2019.1 4,82 81,38 0,32
2019.2 5,03 77,84 0,2
2019.3 6,24 73,81 0,06
20194 5,38 73,81 0,05
2020.1 5,23 79,08 0,15
2020.2 4,95 79,85 0,02
2020.3 4,9 76,21 0,07
20204 5,04 74,05 0,16
2021.1 4,76 63,99 0,8
2021.2 4,09 60,45 0,71
2021.3 4,16 55,73 0,62
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2021.4 3,6 65,26 0,71
2022.1 3,19 65,75 0,39
2022.2 2,73 50,12 0,25
2022.3 3,35 64,2 0,23
20224 0,98 76,77 0,45
Bank Muamalat Indonesia 2018.1 12,93 | 88,41 0,15
2018.2 12,91 84,37 0,49
2018.3 12,81 79,03 0,35
20184 13,59 73,18 0,08
2019.1 12,98 71,17 0,02
2019.2 12,83 68,05 0,02
2019.3 12,56 68,51 0,02
20194 11,84 73,51 0,05
2020.1 11,51 73,78 0,03
2020.2 11,3 74,81 0,03
2020.3 11,32 73,8 0,03
20204 11,91 69,84 0,03
2021.1 12,05 66,72 0,02
2021.2 11,97 64,42 0,02
2021.3 12,07 63,26 0,02
2021.4 13,77 38,33 0,02
2022.1 10,54 41,28 0,1
2022.2 10,5 41,7 0,09
2022.3 10,46 39,27 0,09
2022.4 10,79 40,63 0,09
Bank Mega Syariah 2018.1 4,45 94,26 0,91
2018.2 4,45 92,49 0,98
2018.3 4,64 94,35 0,96
2018.4 5,09 90,88 0,93
2019.1 4,98 99,23 0,65
2019.2 5,02 97,12 0,61
2019.3 4,93 98,77 0,73
20194 5,2 94,53 0,89
2020.1 5,34 97,24 1,08
2020.2 5,6 83,73 0,95
2020.3 5,73 76,19 1,32
2020.4 6,98 63,94 1,74
2021.1 8,29 58,92 3,18
2021.2 7,99 56,28 3,39
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2021.3 8,95 61,09 3,3
2021.4 6,16 62,84 4,08
2022.1 4,81 84,16 2,83
2022.2 5,38 70,31 2,7
2022.3 5,85 61,04 2,57
2022.4 6,18 54,63 2,59
Bank Syariah Bukopin 2018.1 6,77 82,93 0,09
2018.2 6,25 89,53 0,18
2018.3 6,14 91,48 0,21
2018.4 6,15 93,4 0,02
2019.1 6,36 84 0,03
2019.2 6,08 86,4 0,04
2019.3 6,02 93,59 0,03
20194 6,57 93,48 0,04
2020.1 5,84 109,87 0,04
2020.2 5,19 161,11 0,02
2020.3 4,75 181,84 0,02
20204 4,86 196,73 0,04
2021.1 4,79 175,97 0,01
2021.2 4,8 152,06 0,02
2021.3 524 | 120,24 | 0,02
2021.4 8,12 92,97 -5,48
2022.1 8,6 94,15 0,01
2022.2 9,44 85,98 0,13
2022.3 9,69 87,17 0,19
2022.4 10,42 92,47 -1,27
Bank BPD NTB Syariah 2018.1 6,33 66,34 2,3
2018.2 6,19 72,68 2,17
2018.3 3,65 68,79 2,39
2018.4 4,27 98,93 1,92
2019.1 5,09 73,57 2,32
2019.2 5,29 78,43 2,39
2019.3 5,95 70,94 2,32
20194 5,17 81,89 2,56
2020.1 5,92 70,27 1,79
2020.2 6,6 70,31 1,84
2020.3 7,14 73,47 1,84
20204 6,45 86,53 1,74
2021.1 6,75 83,01 1,16
2021.2 7,31 83,58 1,49
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2021.3 7,36 84,81 1,56
2021.4 6,7 90,96 1,64
2022.1 7,54 79,75 2,02
2022.2 7,78 81,32 1,81
2022.3 8,04 85,16 1,98
2022.4 7,36 89,21 1,93
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